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ABSTRAK 

 
Novia Arum Widyawati, NIM: 1840510029, “Persepsi Masyarakat Islam 

terhadap Kepemimpinan Kepala Desa Perempuan di Desa Kedalon, 

Kecamatan Batangan, Kabupaten Pati,” Program Strata 1 (S.1) Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Islam, Prodi Pemikiran Politik Islam (PPI) IAIN 

Kudus Tahun 2022. 

Kepemimpinan perempuan sering kali diragukan oleh sebagian 

masyarakat. Pada umumnya, kepemimpinan biasa diduduki oleh laki-laki, namun 

kali ini diduduki oleh perempuan. Berdasarkan hal tersebut muncullah pro kontra 

masyarakat Islam terhadap kepemimpinan kepala desa perempuan di Desa 

Kedalon Kecamatan Batangan Kabupaten Pati pada tahun 2021. Karena periode 

kali ini dijabati oleh perempuan, sedangkan periode-periode sebelumnya dijabati 

oleh laki-laki, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi 

masyarakat Islam dan faktor apa yang mempengaruhinya. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan disajikan secara 

deskriptif. Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data yaitu, wawancara, 

observasi, serta dokumentasi. Sumber data yang digunakan adalah sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer, didapatkan melalui 

wawancara kepada 9 orang yaitu 1 perangkat desa, dan 8 masyarakat. Sumber 

data sekunder yaitu di dapat dari dokumen monografi, profil Desa Kedalon. 

Berdasarkan hasil penelitian persepsi masyarakat terhadap 

kepemimpinan kepala desa perempuan terbagi menjadi dua yaitu persepsi positif 

dan persepsi negatif. Persepsi positif masyarakat yaitu tidak semua masyarakat 

memiliki pandangan buruk terhadap kepemimpinan perempuan, misalnya tidak 

membeda-bedakan gender. Sedangkan masyarakat yang memberikan persepsi 

negatif karena kurang setuju bila perempuan menjadi pemimpin. Adapun faktor-

faktor yang mempengaruhi adalah 1) faktor budaya patriarki; 2) tingkat 

pendidikan; 3) kondisi emosional dan kedekatan masyarakat degan kepala desa 

serta 5) keadaan kepemimpinan kepala desa perempuan.  
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